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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang
Di era global saat ini terutama dalam memasuki tahun Masyarakat
Ekonomi ASEAN, perusahaan dituntut untuk dapat bersaing ditengah

perkembangan pengetahuan dan teknolog| yang berkembang pesat. Perubahan-

perubahan yang terjadl harus dumbangl dengan mengoptlmalkan fungsi

manajemen melalul sumber daya yang d|m|I|k| oleh setlap organlsa5| atau

perusahaan HaI ini karena secara pS|ko|og|s perubahan tersebut akan sangat

mempe‘ngarum--kl_n'erja dari karyawan.suatué.p.erusahaah.
'Dalamf 'mengelola Sumber Daya éManusia diperlukan'éiaeinya :peranan

penting Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam sebuah perusahaan

. L e

Dengan demlklan kemampuan teknls teorltls konseptual moral darl para pelaku

orgamsasﬂperusahaan yaitu karyawan dl semua tlngkat (Ievel) pekerjaan sangat

dibutuhkan (Brown, 2005 98)

Perusahaan  harus mampu mempertahankan  karyawan-karyawan
terbaiknya karena karyawan merupakan aset penting dalam menjalankan
operasional perusahaan (Rivai, 2010:23). Kenyataan yang terjadi adalah

perusahaan masih menghadapi masalah tingginya tingkat karyawan yang
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memutuskan untuk keluar dan pindah ke perusahaan lain. Watson (2008),
organisasi atau perusahaan melaporkan bahwa mereka memiliki kesulitan dalam
mempertahankan karyawan dengan critical skill (56%) dan karyawan dengan top
performance (52%) serta karyawan yang memiliki potensi tinggi (54%)
(towerwatson.com). Penelitian ini secara khusus di Indonesia, pada tahun 2012
melalui surveinya Global Workforce Study menemukan bahwa 27 persen dari
karyawan Indonesia d_alarn | dua tahun me:ndatang akan meninggalkan
pekerjaannya saat lnl w31 :

Perplndahan yang dllakukan karyawan untuk keiuar darl perusahaan

dlsebut turnover Turnover berisiko hrlangnya karyawan yang potensral bagi
perusahaan khususnya turnover.. yang drsebabkan oleh kérng“inan karyawan
send|r| -(Arlanto,,_ 2010:102). Menurut Arlanto (2010:102) menyatakan bahwa
dalam ri:ngknnggn operasional perusarhagn, turnover (berpinci:erh::;"kerjg) kerap

terjadi. Toly':(2001:111) ----- menyat-a-kan--;--inte'n's-itas-- turnover -::térseb:ut harus

dlupayakan agar tldak terlalu trnggr, sehlngga perusahaan masrh memiliki

baru yang lebih besar dlbandlngkan dengan blaya rekrutmen yang ditanggung

perusahaan. Semakln tlnggl t1ngka-t--turnmrer:-p-ada-perusahaan, maka akan semakin
banyak biaya yang dikeluarkan, baik biaya pelatihan yang sudah diinvestasikan
pada karyawan, tingkat kinerja yang harus dikorbankan, maupun biaya rekrutmen
dan pelatihan kembali (Suwandi dan Indriantoro, 2003:173).

Dalam menekan tingginya angka intensitas turnover pada karyawan,
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terdapat berbagai cara yang telah dilakukan perusahaan. Menurut Mobley
(2010:28) perusahaan mulai memberikan benefit lebih kepada karyawan seperti
memberikan sikap transparasi dan penghormatan, serta menumbuhkan sebuah
kepuasan kerja kepada karyawan terhadap organisasi atau perusahaan.

PT. Suburjaya Makmur Lestari adalah perusahaan yang bergerak di

bidang pendistribusian produk—produk'-:dengan merek CERES mengalami

persoalan tingginya tlngkat turnover khususnya pada divisi sales dan

marketingnya. Permasalahan |n| dltelusurl berdasarkan data jumlah karyawan

yang keluar darl perusahaan mengalaml kenalkan beberapa tahun terakhlr Data

ini dlperkuat kemball melalu_l_d_a}t_g_kgr_yawqr_]_mgng_gngl kealnyajumlah karyawan
yang memlllkl masa kerja di atas.lima. tahun pada perusahaan '

Berlkut dlsajlkan data jumlah karyawan divisi sales dan marketlng dalam
tiga tahun terakhl.r yang menunjukan peningkatan j-umlah karyawan:yang-keluar.

Tabel 1. 1 Jumlah Karyawan D|v13| Sales Dan Marketlng

PT. Suburjaya Makmur Lestarl

I

Jumlah Karyawan
Tahun = : - j ; _
. Awal sul “Keluar “ Akhir
2013 [T T B TR 96
2014 9 30 26 100
2015 100 30 32 98

Sumber : Data Internal Perusahaan 2015
Dalam tiga tahun terakhir turnover meningkat cukup tinggi dan menjadi
permasalahan bagi perusahaan. Berikut disajikan grafik jumlah turnover karyawan

divisi sales dan marketing PT. Suburjaya Makmur Lestari.
3
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4 Turnoverf.Kafyawan C ivissi Sales dan Marketing '

PT. Suburjayd Makmur Lestari

keluar dengan jumlah karyawan yang ada pada akhir tahun. Terjadi peningkatan

yang cuk_up sigh_ifikan selama tiga tahun terakhlr yaitu dari 18,80 _persen .hlngga di

tahun ketiga me’ncapai 32,30 persen. Persentase. turnover hin@tja melebihi 30

PT Suburjaya Makmur Lestarl

Lama Bekerja | - Jumlah- | Persentase

Kurang dari 1 Tahun 42 42.90

1-2 Tahun 32 32.70

3 -5 Tahun 17 17.30
Lebih dari 5 Tahun 7 7.10
Total 98 100

Sumber : Data Internal Perusahaan 2015
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Dari tabel di atas, dapat terlihat bahwa jumlah karyawan yang memiliki
masa kerja di atas 5 (lima) tahun sangat kecil sekali, persentasenya menunjukan
tingkat turnover karyawan selama beberapa tahun ini mengalami peningkatan. Hal
ini dikarenakan dalam jangka waktu kerja 1 sampai 3 tahun banyak karyawan
yang keluar atau mengundurkan diri. Fenomena ini juga disertai dengan seringnya
perusahaan melakukan rekrutmen dan pelatihan terhadap karyawan baru.

Penulis mencoba melakukan wawancara smgkat sebagai survei awal

ataupun berhentl bekerja Darl hasil Wawancara smgkat penulls dengan beberapa

karyawan dldapatkan ha3|lwyaupngwgykup mrﬁpﬁe“p_gglg}'kan karena sebaglan besar
karyawan sales dan marketing PT. Suburjaya Makmur Lestari memutuskan untuk
tidak bertahan Iama bekerja pada perusahaan tersebut. Kelngman untuk berpindah
perusahaan karena karyawan merasa apa yang dlkerjakan tidak sesual dengan apa

yang dlterlma Karyawan merasa tidak dapat menyampaikan permasalahan kepada

atasan sepertl selalu kurang dapat dlterlma sehlngga karyawan sama sekall tidak

mengindikasikan bahwa ‘ada  permasalahan 'perusa'haan Imengenal tingginya
turnover intention yang dikaitkan karena pemberdayaan karyawan dan kepuasan
karyawan.

Penelitian tentang turnover intention oleh Rizwan dan Mukhtar (2014:87)

kepada karyawan Public Sector dan Non Public Sector di Pakistan
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mengungkapkan bahwa hubungan antara pemberdayaan karyawan dan lingkungan
kerja dengan kepuasan karyawan mempunyai hasil yang signifikan. Selain itu, ada
pengaruh yang signifikan dari kepuasan kerja terhadap turnover intention. Hal ini
diperkuat kembali oleh Kosim (2014:76) menyatakan bahwa turnover intention
yang cukup tinggi dipengaruhi oleh faktor pemberdayaan dan budaya organisasi.
Kadarisman (2012: 233) menyatakan pemberdayaan adalah upaya

memberikan otonomi, kepercayaan atasan kepada bawahan yang dapat

mendorong karyawan untuk kreatlf sehlngga merampungkan tugasnya sebaik

mungkin. Menurut Sahoo dan Sitaram (2011 13) pemberdayaan karyawan yang

tepat membuat perusahaan mengetahw poten5|—potensr .para karyawannya

sehlngga dapat memajukan perusahaan selam itu pemberdayaan Juga dapat

menmgkatkan:___ _komltmen karyawan c;an membantu tu;u_a_n organisasi.
Kenyataannya bérdasarkan hasil wawancara, karyawan PT Subur:jaya-'Makmur

Lestari merasakan belum mendapatkan kepercayaan atasan kepada bawahannya

satu arah oleh atasan padahal karyawan Ieblh memahaml Iapangan selain jarak

komunikasi atasan dan bawahan menyebabkan bawahan sulit menyampalkan ide-

ide kreatif terkait pekerjaan ‘Pada akhirnya potenS| karyawanpun kurang

tersalurkan.
Selain pemberdayaan, kepuasan kerja juga menjadi fokus perusahaan
untuk mempertahankan karyawan terbaiknya. Menurut Parker (2005:357)

kepuasan kerja mempengaruhi keinginan berpindah pada karyawan. Karyawan
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diharapkan merasakan kepuasan dalam bekerja, suatu persepsi karyawan
mengenai pekerjaan yang dilakukan dengan apa yang diterima dari pekerjaannya.

Kepuasan kerja seorang karyawan sangat menentukan kelangsungan hidup
sebuah oraganisasi atau perusahaan. Luthans (2008:167) menyatakan bahwa
kepuasan kerja adalah keadaan hasil dari persepsi karyawan mengenai seberapa
baik pekerjaan mereka dapat memberlkan hal yang dinilai penting. Hal ini
menyatakan semakin puas karyawan terhadap perusahaannya maka karyawan

tersebut akan memberlkan k_q_n_tr_lbusl.yang: te_r:_balzk dan memlzllh bertahan pada

perusahaan te"rsebut. s

Permasalahan yang terjadi, berdasarkan hasil Wawancara karyawan PT

Suburjaya Makmur Lestari pada divisi sales dan marketlng menyatakan bahwa
mereka:merasakan bahwa perusahaan bapyak menuntut, namur_1 tidak melihat
kondisi Idari léa?yawan. Akibatnya, kar.yawanpun "‘sering datang tarlambat kurang
termotlvaSI dalam mencapal targetnya dan sering membandmgkan dengan

pekerjaan rekannya yang ada d| perusahaan Iam Keadaan ini muncul sebagai
hasil |nterak31 antara faktor lnterna'l"ya'rig' 'ada bada diri karyawan dan faktor
eksternal yang ada'pada perusahaan set_e_lah -seklan lama bekerja pada perusahaan
tersebut. Karyawan' yahg' memiliki kepuasan kerja yang':kuat pada perusahaan,
tentunya akan mengambil keputusan untuk bekerja di perusahaan dan berusaha
untuk memajukan perusahaan (Witasari, 2009:58).

Berdasarkan paparan di atas mendorong penulis melakukan penelitian

lebih lanjut berkaitan dengan masalah Pemberdayaan, Kepuasan Kerja, dan
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Turnover Intention. Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi masukan, terutama
pada perusahaan yang diteliti dalam upaya mengatasi akibat lebih buruk yang
mungkin timbul dari turnover intention yang tinggi. Adapun penelitian ini akan
mengacu pada judul “Pengaruh Pemberdayaan dan Kepuasan Kerja
Terhadap Turnover intention Pada Divisi Sales dan Marketing PT. Suburjaya

Makmur Lestari ”

12 Identifikasi dén Perurhu"sén Masalah .

121 Identlflka3| Masalah

Tlnggmya turnover intention menjadl tantangan besar bagl perusahaan

turnover pada perusahaan akan menlmbulkan berbagal poten3| keruglan bagi
perusahaan mulal darl blaya:__perekrutan kembal!,.:' bl_aya pelatlhan yang sudah
diinvestasikan urﬁ_u_k karyaV\;ah' dénéti:rfgééaffkinérjé ;/ang harus d_i-kbrbankan.
Kepuasan kérjé'sebrang karyawan sangat menentukan kelangsungan hidup
sebuah organisasi atau perusahaan. Luthans (2008:167) menyatakan bahwa
kepuasan kerja adalah keadaan hasil dari persepsi karyawan mengenai seberapa
baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting. Kondisi semakin

puas karyawan terhadap perusahaannya maka karyawan tersebut akan
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memberikan kontribusi yang terbaik sehingga memilih bertahan pada perusahaan
tersebut. Hubungan ini muncul sebagai hasil interaksi antara faktor yang ada pada
diri karyawan dan faktor yang ada pada perusahaan setelah sekian lama bekerja.
Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang kuat pada perusahaan, tentunya
akan mengambil keputusan untuk bekerja di perusahaan dan berusaha untuk
memajukan perusahaan (Witasari 2009:58). Pihak perusahaan tentunya

mengharapkan karyawan betah bekerja d| perusahaannya tersebut

Dari pemaparan dl atas dlketahm fenomena yang terjadl pada divisi sales

dan marketmg PT Suburjaya Makmur Lestarl sehlngga penelltl tertarik untuk

mengkaji “Pengaruh Pemberdayaan dan Kepuasan Kerja Terhadap

Turnox}er mte_ntlon Pada Divisi-Sales dan Marketlng PT. Suburjaya Makmur

Lestari ”.

1.2.2 Rumusan Masalah

sebagai berlkut.
1. Bagaifﬁana perﬁber_déﬁ?aanz péd_a_c_i_ivisi Salesdan Muér.ketingzﬁT. Suburjaya
Makmur Lestarl YL 7 |
2. Bagaimana kepuasan kerja pada divisi Sales dan Marketlng PT. Suburjaya
Makmur Lestari.
3. Bagaimana turnover intention pada divisi Sales dan Marketing PT.

Suburjaya Makmur Lestari.
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13

14

‘Makmur LTestan, ........................ : S—

Bagaimana pengaruh pemberdayaan dan kepuasan kerja terhadap turnover
intention pada divisi Sales dan Marketing PT. Suburjaya Makmur Lestari

baik secara simultan dan parsial.

Tujuan Penelitian
Hal — hal yang akan dicapai dalam penelitian ini tertuang dalam tujuan
penelitian berlkut

Mengetahm pemberdayaan pada dIVISI Sales dan Mar‘ketmg PT. Suburjaya

Makmur Lestarl

: _Mengetahm kepuasan kerja pada dIVISI Sales dan Marketlng PT. Suburjaya

'Mengetah_'ui turnover intention péada divisi Sales dan Marketing PT.

Sfubur-jéyéMakmur Lestari.
Méngetahu-i pengaruh'-'-'p'erribefd-ayaén- dan kepuasan : -k'erja'-' terhadap

turnover mtentlon pada dIVISI Sales dan Marketlng PT Suburjaya Makmur

Lestan baik secara snmultan maupun par5|al

Manfaat Penelitian =

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

berguna terutama untuk:

10
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1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan untuk pihak
manajemen dalam menyusun kebijakan perusahaan, khususnya kebijakan tentang
pemberdayaan oleh perusahaan dan usaha meminimalkan turnover intention
karyawan melalui peningkatan kepuasan kerja karyawan.
2. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian i_ni dih:a'r:a.pkan dapat m'er:1jédi ma_sukan sekaligus sebagai
sarana pengemba:ng'a:h penge_téhijrén dalam ;I)g'ﬁde_lo_laanu ‘:s,ﬁmbgr daya manusia

terutama mengenai p:er_nbérdayaan, kepuasfan kerja karyéwan_yang'dihubungkan

11
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